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ABSTRACT INFO ARTIKEL 
This study aims to examine the effect of firm size, inventory 
variability, managerial ownership, financial leverage, and profit 
before tax on the selection of inventory accounting methods. This 
study using secondary data with purposive sampling method. Data 
analysis techniques used logistic regression analysis with firm size, 
inventory variability, managerial ownership, financial leverage, 
and profit before variable tax (X) and selection of inventory 
accounting method as variable (Y). This study shows that partially 
inventory and profit before tax variables partially influence the 
selection of inventory accounting method while firm size, 
managerial ownership, and financial leverage have no effect on the 
selection of inventory accounting method. Simultaneously firm size, 
inventory variability, managerial ownership, financial leverage, 
and earnings before taxes together have a significant effect on the 
selection of inventory accounting method. 
Diterima: 28 April 2018 
Direview: 28 April 2018 
Disetujui: 29 April 2018 
Terbit: 30 April 2018 
Keyword:  
Company size, inventory 
variability, managerial 
ownership, financial 
leverage, profit before tax, 




Tujuan utama perusahaan didirikan ialah mencari laba, dengan memperoleh laba maka 
perusahaan mampu bertahan dalam menjalankan usahanya. Selain itu, setiap perusahaan pasti 
menginginkan agar perusahaannya berkembang. Keinginan itu dapat dicapai jika didukung oleh 
kemampuan manajemen yang handal baik dalam hal produksi, pemasaran maupun investasi. Hal 
tersebut merupakan kegiatan yang saling terikat dan tidak dapat dipisahkan. Ketika pada tahap 
produksi terdapat hambatan atau kendala, maka akan terhambat pula kegiatan pemasaran dan 
investasi (Wulan Jari, 2015). 
Hambatan atau kendala dalam kegiatan produksi dapat terjadi karena beberapa hal, salah 
satunya adalah karena persediaan. Ketika terjadi kendala dalam persediaan misalnya keterlambatan 
persediaan, maka proses produksi secara otomatis juga akan terhambat yang nantinya akan 
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yang tepat dalam perusahaan akan berdampak kepada lancarnya proses produksi perusahaan, yang 
juga akan berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. 
Namun sebaliknya, pengelolaan persediaan yang kurang baik juga akan memberikan dampak buruk 
bagi aktivitas operasional, yang akan menimbulkan potensi kerugian bagi perusahaan. Salah satu 
hal yang perlu diperhatikan oleh manajemen dalam mengelola persediaan adalah menentukan 
metode akuntansi persediaan yang tepat bagi perusahaan (Hutahaean, 2013). 
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 (2015) persediaan 
didefinisikan sebagai aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa; dalam proses 
produksi untuk penjualan tersebut; atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan 
dalam proses produksi atau pemberian jasa. Metode akuntansi persediaan yang berlaku di Indonesia 
berdasarkan PSAK No. 14 (2015) terdapat dua macam metode akuntansi persediaan yaitu metode 
First In First Out (FIFO) dan metode rata-rata tertimbang atau metode weighted average. Peraturan 
dalam PSAK No. 14 (2015) berbanding lurus dengan peraturan perpajakan di Indonesia yang 
dituangkan dalam Pasal 10 Ayat 6 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak 
Penghasilan. Peraturan dalam PSAK No. 14 (2015) dan peraturan perpajakan di Indonesia hanya 
mengakui metode FIFO dan metode rata-rata tertimbang atau weighted average. 
Setiap perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda dalam menentukan metode akuntansi 
persediaan karena pemilihan metode akuntansi persediaan nantinya akan berpengaruh terhadap 
neraca maupun laporan laba rugi yang akan dipakai oleh para pemakai laporan keuangan untuk 
membuat keputusan-keputusan investasi, kredit dan keputusan-keputusan ekonomi lainnya 
(Hutahaean, 2013). Dalam memilih metode akuntansi persediaan selain perbedaan kepentingan, 
perubahan harga (inflasi), peraturan perpajakan juga mempertimbangkan kondisi internal yang 
berupa karakteristik operasional perusahaan. Dalam kaitannnya dengan metode akuntansi 
persediaan terdapat konflik kepentingan antara manajer dan pemilik. Bagi pemilik metode rata-rata 
akan menghasilkan laba yang relatif kecil lebih disukai karena pemabayaran pajaknya juga relatif 
kecil, sedangkan manajer menginginkan metode FIFO karena akan meningkatkan laba perusahaan 
yang berarti kinerja yang naik bagi manajer. Metode akuntansi yang berbeda akan mempunyai 
pengaruh yang berbeda terhadap kandungan informasi laporan keuangan (Sangadah, 2014). 
Permasalahan akan timbul pada saat terjadi perubahan harga (inflasi). Penggunaan metode 
FIFO dalam keadaan inflasi akan menguntungkan perusahaan dan memberikan laba yang lebih 
besar daripada ketika perusahaan menggunakan metode akuntansi persediaan average. Tetapi, 
dalam hal untuk mengurangi beban pajak, perusahaan akan cenderung memilih metode average 
karena laba yang dihasilkan akan lebih kecil dan pajak yang dibayarkan juga akan menjadi lebih 
kecil (Syailendra, 2013). Pada waktu terjadi inflasi, perusahaan-perusahaan banyak yang mengganti 
metode FIFO menjadi metode average contohnya PT Kalbe Farma karena metode average bisa 
memberikan keuntungan berupa penghematan pajak (tax saving). Sehubungan masih adanya 
penggantian metode akuntansi persediaan, maka banyak penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui faktor-faktor apa yang bisa mempengaruhi perusahaan dalam memilih metode 
akuntansi persediaan. 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Akuntansi Positif 
Teori akuntansi positif menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi menejemen dalam 
memilih prosedur akuntansi yang optimal dan mempunyai tujuan tertentu. Menurut teori akuntansi 
positif, prosedur akuntansi yang digunakan oleh perusahaan tidak harus sama dengan yang lainnya, 
namun perusahaan diberi kebebasan untuk memilih salah satu alternatif prosedur yang tersedia 
untuk meminimumkan biaya kontrak dan memaksimalkan nilai perusahaan. Dengan adanya 
kebebasan itulah, maka manajer mempunyai kecenderungan melakukan suatu tindakan yang 
menurut teori akuntansi positif dinamakan sebagai tindakan oportunis (opportunistic behavior) 
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memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan dan memaksimumkan kepuasan perusahaan 
tersebut (Setiyanto, 2011:5). 
Teori Keagenan 
Teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent (Anthony dan 
Govindarajan, 2005). Teori agensi ini berasumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi 
oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan 
agent. Konflik kepentingan yang terjadi antara principal dan agent dalam pemilihan metode 
akuntansi persediaan adalah terkait dengan laba yang akan dihasilkan perusahaan (Hanum, 2016:4). 
Persediaan 
Persediaan merupakan salah satu aset perusahaan yang sangat penting karena berpengaruh 
langsung terhadap kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan. Karena itu, persediaan 
harus dikelola dengan baik dan dicatat dengan baik agar perusahaan dapat menjual produknya serta 
memperoleh pendapatan sehingga tujuan perusahaan tercapai Rudianto (2012: 222). 
Metode Akuntansi Persediaan 
Peraturan tentang penentuan harga pokok untuk perusahaan yang berada di Indonesia sudah 
diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 14 tahun 2015 bahwa biaya 
persediaan harus dihitung dengan menggunakan rumus biaya First In First Out (FIFO) dan rata-rata 
tertimbang (weighted average) (Tjahjono, 2015: 152).Menurut Waluyo (2010: 85) peraturan diatas 
selaras dengan peraturan perpajakan Pasal 10 ayat (6) Undang-undang Nomor 36 Tahun 2008 
tentang pajak penghasilan yang yang menyebutkan bahwa persediaan dan pemakaian persediaan 
untuk menghitung harga pokok dinilai berdasarkan harga perolehan yaitu dilakukan secara rata-rata 
atau dengan cara mendahulukan persediaan yang diperoleh pertama. Metode penilaian persediaan 
dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu: (a)Metode First In First Out (FIFO) ini unit barang 
dijual atau dikeluarkan pertama kali dibebani dengan harga pokok dari pembelian yang pertama 
kali. Unit yang dijual berikutnya dibebani harga pokok dari pembelian pertama (jika belum 
seluruhnya dibebankan pada penjualan pertama) dan harga pokok dari pembelian berikutnya (jika 
harga pokok dari pembelian pertama telah dibebankan seluruhnya) Mardiasmo (2000: 109). 
(b)Metode rata-rata atau (weighted average) ini harga pokok persediaan ditentukan atas dasar harga 
pokok rata-rata. Dibandingkan dengan metode identifikasi khusus, metode rata-rata atau weighted 
average lebih mudah cara menghitungnya karena kuantitas persediaan yang ada cukup dikalikan 
dengan harga pokok rata-rata untuk menentukan harga pokok persediaan barang yang bersangkutan 
Mardiasmo (2000: 106). 
 
Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan 
(Sujianto, 2001). Perusahaan besar cenderung memilih metode rata-rata karena biaya pajak yang 
dibayarkan relatif lebih kecil dibandingkan ketika perusahaan menggunakan metode FIFO. 
Penggunaan metode rata-rata selain bisa memperoleh penghematan pajak, juga bisa menghindari 
political cost atau biaya politis (Riswan, 2016:200). Semakin besar ukuran perusahaan, maka 
perusahaan akan memilih metode rata-rata yang dapat menurunkan laba sehingga perusahaan bisa 
melakukan tax saving dan menghindarkan perusahaan dari biaya politik, sedangkan untuk 
perusahaan kecil perusahaan akan memilih metode yang dapat menaikkan laba yaitu metode FIFO 
untuk dapat memperoleh pinjaman dari bank karena bank menilai kinerja perusahaan melalui laba 
yang dihasilkan (Riswan, 2016:200). Hal ini didukung penelitian Mahardika, dkk (2015) dan 
Sangadah (2014) menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pemilihan metode penilaian persediaan. Berbeda dengan penelitian Tjahjono (2015) dan Sangeroki 
(2013) menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pemilihan 




86                                                                   p-ISSN: 2550-0376 | e-ISSN: 2549-9637|DOI 10.29230/ad.v2i1.2578 
AKUNTANSI DEWANTARA VOL. 2 NO. 1 APRIL 2018 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan sehingga hubungan 
tersebut dihipotesiskan: 
H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Pemilihan Metode Penilaian Persediaan 
Hubungan Variabilitas Persediaan dengan Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan 
Variabilitas persediaan merupakan variasi dari nilai persediaan dan menggambarkan 
operasional perusahaan yang mencerminkan teknik persediaan dan akuntansi persediaan serta 
pergerakan-pergerakan persediaan itu sendiri (Setiyanto, 2012:9). Apabila variasi persediaan 
semakin besar maka laba sebuah perusahaan juga akan besar begitu pula sebaliknya apabila 
semakin kecil variasi nilai persediaan maka variasi terhadap labanya juga akan semakin kecil. 
Semakin tinggi variasi nilai persediaan maka perusahaan akan menggunakan FIFO sehingga laba 
yang dihasilkan lebih besar dan tidak bisa melakukan tax saving sedangkan semakin rendah variasi 
nilai persediaan maka perusahaan akan memilih rata-rata sehingga laba yang dihasilkan kecil 
sehingga dapat melakukan tax saving. Hal ini didukung penelitian Sangadah (2014) dan Syailendra 
(2014) menunjukkan bahwa variabel variabilitas persediaan berpengaruh positif terhadap pemilihan 
metode akuntansi persediaan. Berbeda penelitian dengan Victoria (2016) dan Mashuri (2015) 
menunjukkan bahwa variabel variabilitas persediaan tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan. Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat hubungan positif antara 
pengaruh variabilitas persediaan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan sehingga 
hubungan tersebut dihipotesiskan: 
H2 : Variabilitas Persediaan berpengaruh positif terhadap Pemilihan Metode Penilaian Persediaan 
Hubungan Kepemilikan Manajerial dengan Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan 
Kepemilikan manajerial ditunjukan dari besarnya kepemimpinan (manajer) suatu 
perusahaan oleh pemilik perusahaan (shareholder) tersebut (Syailendra, 2014). Apabila manajer 
memiliki saham dengan persentase yang lebih besar maka akan memilih metode yang bisa 
memperoleh tax saving yaitu metode rata-rata begitu pula sebaliknya apabila manajer memiliki 
persentase kepemilikan saham yang kecil cenderung memilih FIFO yang memberikan laba lebih 
besar, sehingga bonus yang diterima juga menjadi besar. Hal ini didukung penelitian Victoria 
(2016) dan Wulan Jari (2015) menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Berbeda penelitian Mashuri (2015) 
dan Syailendra (2014) mendapatkan hasil bahwa variabel kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Berdasarkan uraian tersebut, diduga 
terdapat hubungan negatif antara pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan sehingga hubungan tersebut dihipotesiskan: 
H3 : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap Pemilihan Metode Penilaian Persediaan 
Hubungan Financial Leverage dengan Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan 
Financial leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahan dibiayai oleh hutang (Kasmir, 2012: 136). Konsep financial leverage dimana semakin 
tinggi rasio financial leverage perusahaan, maka perusahaan cenderung untuk meningkatkan laba 
dengan memilih menggunakan penilaian persediaan FIFO. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian 
ini, dimana peneliti berasumsi bahwa perusahaan yang memiliki tingkat financial leverage tinggi 
akan tetap berupaya untuk memperkecil laba untuk dapat melakukan penghematan pajak. Oleh 
sebab itu, tidak ada pengaruh yang ditimbulkan oleh financial leverage terhadap keputusan 
penilaian persediaan yang digunakan perusahaan (Hutahaean, 2013: 13). Hal ini didukung 
penelitian Setiyanto (2012) dan Hutahaean (2014) menunjukkan bahwa financial leverage tidak 
berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Berbeda penelitian Qosim (2016) 
menunjukkan bahwa variabel financial leverage berpengaruh positif terhadap pemilihan metode 
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pengaruh financial leverage terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan sehingga hubungan 
tersebut dihipotesiskan: 
H4: Financial leverage berpengaruh negatif terhadap Pemilihan Metode Penilaian Persediaan 
Hubungan Laba Sebelum Pajak dengan Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan 
Laba sebelum pajak adalah laba usaha ditambah dengan pendapatan lain-lain dikurang 
dengan beban lain-lain sebelum tarif pajak yang berlaku sesuai dengan peraturan perpajakan 
(Marwah, 2011:12). Laba sebelum pajak berpengaruh positif terhadap pemilihan metode penilaian 
persediaan ini sehubungan dengan political cost hypothesis, yang menjelaskan bahwa perusahaan 
yang memiliki laba yang tinggi akan menarik perhatian pemerintah yang pada akhirnya 
menimbulkan biaya politis seperti pengenaan pajak yang lebih tinggi oleh sebab itu, perusahaan 
yang memiliki laba tinggi akan lebih memilih menggunakan metode rata-rata untuk mengurangi 
laba. Penelitian telah dilakukan oleh Hutahaean (2014) menunjukkan bahwa laba sebelum pajak 
tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Berdasarkan uraian tersebut, 
diduga terdapat hubungan positif antara pengaruh laba sebelum pajak terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan sehingga hubungan tersebut dihipotesiskan: 
H5: Laba sebelum pajak berpengaruh positif terhadap Pemilihan Metode Penilaian Persediaan 
Hubungan Ukuran Perusahaan, Variabilitas Persediaan, Kepemilikan Manajerial, Financial 
Leverage, dan Laba sebelum Pajak terhadap Pemilihan Metode Penilaian Persediaan 
Faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan metode penilaian persediaan, antara lain ukuran 
perusahaan dapat diartikan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total 
aktiva (Riswan, 2016). Variabilitas persediaan merupakan variasi dari nilai persediaan suatu 
perusahaan (Syailendra, 2014). Kepemilikan manajerial dapat menimbulkan konflik kepentingan 
yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan (Syailendra, 2014). Financial leverage 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahan dibiayai oleh 
hutang (Kasmir, 2012: 136). Laba sebelum pajak perusahaan dengan laba yang besar cenderung 
akan mendapat banyak perhatian dari pemerintah sehingga menimbulkan biaya politik seperti 
pengenaan pajak yang tinggi  (Watts and Zimmerman, 1986). Faktor-faktor tersebut secara 
bersama-sama memiliki hubungan yang kuat yang mempengaruhi perusahaan dalam memilih 
metode penilaian persediaan. Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat hubungan positif antara 
pengaruh ukuran perusahaan, variabilitas persediaan, kepemilikan manajerial, financial leverage, 
dan laba sebelum pajak terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan sehingga hubungan 
tersebut dihipotesiskan: 
H6: Ukuran Perusahaan, Variabilitas Persediaan, Kepemilikan Manajerial, Financial Leverage, 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini termasuk penelitian kausal komparatif (ex post facto) karena untuk menyelidiki 
hubungan sebab-akibat berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang terjadi dan mencari faktor yang 
menjadi penyebab melalui data yang dikumpulkan. 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Terikat 
Variabel dependen adalah jenis variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pemilihan metode akuntansi persediaan yaitu metode FIFO 
dan metode rata-rata, sebagai variabel dependen didasarkan pada PSAK No. 14 (2015) yang mengikuti 
peraturan perpajakan di Indonesia yang tertuang dalam pasal 10 ayat 6 Undang-undang No. 36 Tahun 2008. 
Berdasarkan hal tersebut hanya ada dua metode akuntansi persediaan yang boleh digunakan di Indonesia 
yaitu metode FIFO dan metode rata-rata. Variabel terikat ini bersifat kualitatif dan merupakan variabel 
dummy. Oleh karena itu, pengkuran dilakukan dengan menggunakan skala nominal. Indikator variabel ini 
memberikan nilai 0 pada pemilihan metode FIFO dan memberikan nilai 1 pada pemilihan metode persediaan 
rata-rata (Riswan, 2016: 201). 
Variabel Bebas 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan (Sujianto, 
2001). Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan nilai Logaritma natural dari total asset sebagai dasar 
pengukuran (Jogiyanto, 2008). Variabel ukuran perusahaan menggunakan skala pengukuran berupa skala 
rasio. Pengukuran ini juga telah dilakukan oleh Riswan (2016). 
 
 
Variabilitas persediaan merupakan variasi dari nilai persediaan suatu perusahaan. Variasi ini 
menggambarkan operasional perusahaan yang mencerminkan teknik persediaan dan akuntansi persediaan 
serta pergerakan-pergerakan persediaan itu sendiri (Setiyanto, 2012:9). Variabilitas persediaan menggunakan 
skala pengukuran berupa skala rasio. Variabel ini diukur dari koefisien variasi persediaan yang diperoleh 
dengan membagi nilai standar deviasi persediaan akhir dengan nilai persediaan akhir rata- rata selama tahun 




Kepemilikan manajerial ditunjukkan dari besarnya kepemimpinan (manajer) suatu perusahaan oleh 
pemilik perusahaan (shareholder) tersebut (Syailendra, 2014). Kepemilikan manajaerial adalah kepemilikan 
saham oleh pihak manajer dalam jumlah besar pada suatu perusahaan untuk membantu menyelesaikan 
konflik yang mungkin timbul antara pemilik perusahaan dan manajer. Variabel ini menggunakan dummy, 
dengan pengukuran 1 (satu) jika manajer memiliki saham pada prusahaan sedangkan dan 0 (nol) jika manajer 
tidak memiliki saham pada perusahaan. Pengukuran ini telah digunakan oleh Taqwa, dkk (2003). 
Financial leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahan 
dibiayai oleh hutang (Kasmir, 2012: 136). Financial leverage dapat dihitung dengan cara total kewajiban 





Ukuran perusahaan = Ln Total Asset 
Standar deviasi persediaan akhir 
Variabilitas Persediaan =    
     Rata - rata persediaan akhir 
Total Kewajiban 
Financial Leverage =   
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Laba sebelum pajak adalah laba usaha ditambah dengan pendapatan lain-lain dikurang dengan beban 
lain-lain sebelum tarif pajak yang berlaku sesuai dengan peraturan perpajakan (Marwah, 2011:12). Laba 
sebelum pajak, diukur dari laba sebelum pajak satu tahun sebelum pemilihan metode persediaan pada 
periode penelitian. Pengukuran ini juga telah dilakukan oleh Hutahaean (2014). 
Populasi, Sampel, dan Metode Pengumpulan Data 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (2012-2016). Penelitian ini menggunakan sampel 9 perusahaan yang merupakan perusahaan 
manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2012-2016). Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang termasuk kriteria, yang diambil dari perusahaan sub 
sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. Adapun cara-cara untuk 
menghimpun data selain sumber data sekunder tersebut, yaitu: teknik penelitian dokumentasI dan teknik 
penelitian kepustakaan. 
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis dengan analisis regresi logistik. Analisis 
regresi logistik merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, dalam hal ini variabel dependennya dalam bentuk variabel dummy 
(diantara 0 dan 1). Dalam analisis regresi logistik tidak memerlukan uji asumsi normality multivariate dan 
homoskedastisitas karena didalam analisis regresi logistik dihasilkan suatu analisis model fit yang 
menggambarkan apakah data dari penelitian ini baik untuk digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2015). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1 menggambarkan mengenai statistik deskriptif seluruh variabel dalam penelitian ini. 
Nilai minimum menggambarkan nilai terkecil yang merupakan hasil dari pengolahan data sampel. 
Nilai maksimum merupakan nilai terbesar yang berasal dari analisis data. Mean adalah nilai rata-
rata yang menggambarkan jumlah data dibandingkan dengan banyaknya jumlah masing-masing 
variabel. Sedangkan standar deviasi adalah hasil pengukuran yang menjelaskan penyebaran 
distribusi maupun variabilitas yang terdapat pada data. 
Tabel 1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ukuran Perusahaan 45 2.56 285.36 33.7110 86.79062 
Variabilitas Persediaan 45 .14 .41 .2173 .07534 
Kepemilikan Manajerial 45 .00 1.00 .2222 .42044 
Financial Leverage 45 .07 .99 .3791 .23730 
Laba Sebelum pajak 45 1.33 829.94 2.5665 247.47677 
Pemilihan metode akuntansi persedian 45 .00 1.00 .5556 .50252 
Valid N (listwise) 45     
Sumber : Data diolah penulis (2017) 
 
Berdasarkan tabel 1 nilai statistik deskriptif untuk variabel ukuran perusahaan nilai terendah 
(minimum) sebesar 2,56. Nilai tertinggi (maximum) sebesar 285,36. Sedangkan nilai rata-rata 
sebesar 33,7110 dan standar deviasi 86,79062. Mean memiliki nilai lebih kecil daripada standar 
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Nilai terendah (minimum) variabilitas persediaan sebesar 0,14. Nilai tertinggi (maximum) 
sebesar 0,41. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,2173 dan standar deviasi 0,07534. Mean memiliki 
nilai lebih besar daripada standar deviasi yaitu 0,2173 > 0,07534, itu artinya sampel yang dimiliki 
besarnya hampir sama antar masing-masing sampel perusahaan (tidak variatif). 
Nilai terendah (minimum) kepemilikan manajerial sebesar 0. Nilai tertinggi (maximum) 
sebesar 1. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,2222 dan standar deviasi 0,42044. Mean memiliki 
nilai lebih kecil daripada standar deviasi yaitu 0,2222 < 0,42044, itu artinya perbedaan data satu 
dengan data lainnya tinggi (variatif). 
Nilai terendah (minimum) financial leverage sebesar 0,07. Nilai tertinggi (maximum) sebesar 
0,99. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,3791 dan standar deviasi 0,23730. Mean memiliki nilai 
lebih besar daripada standar deviasi yaitu 0,3791 > 0,23730, itu artinya sampel yang dimiliki 
besarnya hampir sama antar masing-masing sampel perusahaan (tidak variatif). 
Nilai terendah (minimum) laba sebelum pajak sebesar 1,33. Nilai tertinggi (maximum) 
sebesar 829,94. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 2,5665 dan standar deviasi 247,47677. Mean 
memiliki nilai lebih kecil daripada standar deviasi yaitu 2,5665 < 247,47677, itu artinya perbedaan 
data satu dengan data lainnya tinggi (variatif). 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi diantara variabel 
independen dalam model regresi. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolnearitas dalam variabel independen adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF-nya. 
Suatu model regresi dinyatakan terdapat multikolinearitas apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai 
VIF > 10. Uji multikolinieritas menghasilkan nilai tolerance dari ukuran perusahaan adalah 0,973 > 
0,10 dan nilai VIF-nya 1,028 < 10. Hasil yang sama pada variabel variabilitias persediaan, 
kepemilikan manajerial, financial leverage, dan laba sebelum pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel independen dalam penelitian ini. 
Uji autokolerasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terdapat 
hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel 
penelitian. Uji autokolerasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 
klasik autokolerasi yaitu kolerasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 
pengamatan lain pada model regresi. Kriteria ada tidaknya autokolerasi adalah jika jumlah lag yang 
signifikan lebih dari dua, maka dikatakan terjadi autokolerasi. Jika lag yang signifikan dua atau 
kurang dari dua, maka dikatakan tidak ada autokolerasi. Uji autokolerasi mengahasilkan jumlah lag 
16 dan nilai signifikan 0,000 hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan dua atau kurang dari yang 
mengindikasi bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif dalam regresi 
logistik ini. 
Uji Kelayakan Model Regresi Logistik 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lameshow’s Goodness 
of Fit Test. Uji tersebut bertujuan untuk menentukan apakah model yang dibentuk sudah tepat atau 
tidak. Dikatakan tepat apabila tidak ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai 








Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 
5.400 7 .611 
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Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai chi-square hitung sebesar 5,400 dengan signifikansi 
0,611. Nilai chi-square tabel untuk degree of freedom 7 (jumlah variabel independen - 7) pada taraf 
signifikan 0,05 adalah sebesar 5,991. Karena chi square Hosmer and Lameshow hitung 5,400 < chi 
square tabel 5,991 atau nilai signifikannya sebesar 0,611 jauh lebih dari 0,05 (> 0,05) sehingga H0 
diterima, yang menunjukkan bahwa model dapat diterima dan pengujian hipotesis dapat dilakukan 
sebab ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya. 
Uji Keseluruhan Model Fit 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model fit dengan data baik sebelum 
maupun sesudah variabel bebas dimasukkan ke dalam model. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai antara -2Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number =0) dengan nilai -
2Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =1). Adanya pengurangan nilai antara -2Log 
Likelihood (-2LL) awal dengan -2Log Likelihood (-2LL) akhir menunjukkan bahwa model yang 
















Hasil pengujian -2log likelihood terdiri dari dua tahap yaitu tahap 0 dimana variabel 
independen tidak dimasukkan ke dalam model regresi: N = 45 mendapatkan nilai -2Log Likelihood: 
61,827. Degree of freedom (DF)= N - 1 = 45 - 1 = 44. Chi square (X2) tabel pada df 44 dan 
probabilitas 0,05 = 60,481. Nilai -2Log Likelihood (61,827) > (X2) tabel (60,481) sehingga 
menolak H0, maka menunjukkan bahwa model sebelum memasukkan variabel independen adalah 
tidak fit dengan data dan tahap 1 dimana variabel independen dimasukkan ke dalam model regresi: 
N = 45. Degree of freedom (df) = N - jumlah variabel independen - 1 = 45 - 5 - 1 = 39. Chi square 
(X2) tabel pada df 39 dan probabilitas 0,05 = 54,572. Nilai -2Likelihood (9,786) < (X2) tabel 
(54,572) sehingga pada tahap 0 (beginning block) diperoleh nilai -2log likelihood sebesar 61,827 
dan pada tahap 1 diperoleh nilai -2log likelihood sebesar 9,786. Dengan demikian, penurunan nilai -
2log likelihood tersebut mengindikasikan bahwa model fit dengan data dan penambahan variabel 
independen pada model membuat model menjadi lebih baik. Penilaian keseluruhan model regresi 
menggunakan nilai -2Log Likelihood dimana jika terjadi penurunan dalam nilai -2Log Likelihood 
pada blok kedua dibandingkan dengan blok pertama maka dapat disimpulkan bahwa model kedua 
dari regresi menjadi lebih baik. 
Tabel 4 
(Block Number =0) 
Iteration Historya,b,c 





Sumber : Data diolah penulis (2017) 
Tabel 5 
(Block Number =1) 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 9.786a .685 .918 
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan regresi logistik, maka diperoleh persamaan 





Berdasarkan tabel 6 menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan mempunyai tingkat 
signifikan sebesar 0,512 dan beta -0,006. Berarti tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 (0,512 > 
0,05) dan beta memiliki koefisien regresi negatif -0,006 sehingga pernyataan hipotesis pertama 
tidak terdukung. Dengan kata lain variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pemilihan metode akuntansi persediaan. 
Hipotesis 2 
Berdasarkan tabel 6 menyatakan bahwa variabel variabilitas persediaan mempunyai tingkat 
signifikan sebesar 0,015 dan beta -97,340. Berarti tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,015 < 
0,05) dan beta memiliki koefisien regresi negatif -97,340 sehingga pernyataan hipotesis kedua 
terdukung. Dengan kata lain variabel variabilitas persediaan berpengaruh terhadap pemilihan 
metode akuntansi persediaan. 
Hipotesis 3 
Berdasarkan tabel 6 menyatakan bahwa variabel struktur kepemilikan mempunyai tingkat 
signifikan sebesar 0,801 dan beta 0,819 Berarti tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 (0,801 > 
0,05) dan beta memiliki koefisien regresi positif 0,819 sehingga pernyataan hipotesis ketiga tidak 
terdukung. Dengan kata lain variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pemilihan 
metode akuntansi persediaan. 
Hipotesis 4 
Berdasarkan tabel 6 menyatakan bahwa variabel financial leverage mempunyai tingkat 
signifikan sebesar 0,379 dan beta 6,028 Berarti tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 (0,379  > 
0,05) dan beta memiliki koefisien regresi positif 6,028 sehingga pernyataan hipotesis keempat tidak 
terdukung. Dengan kata lain variabel financial leverage tidak berpengaruh terhadap pemilihan 




Hasil Uji Regresi Logistik 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a Ukuran Perusahaan -.006 .010 .430 1 .512 .994 
Variabilitas Persediaan -97.340 39.956 5.935 1 .015 .000 
Kepemilikan Manajerial .819 3.254 .063 1 .801 2.269 
Financial Leverage 6.028 6.850 .774 1 .379 414.876 
Laba sebelum Pajak .005 .003 3.869 1 .049 1.005 
Constant 16.860 6.653 6.421 1 .011 2.100E7 
 Sumber : Data diolah penulis (2017)    
p 
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Hipotesis 5 
Berdasarkan tabel 6 menyatakan bahwa variabel laba sebelum pajak mempunyai tingkat 
signifikan sebesar 0,049 dan beta 0,005 Berarti tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,049<0,05) 
dan beta memiliki koefisien regresi positif 0,005 sehingga penyataan hipotesis kelima terdukung. 









Berdasarkan tabel 7 hasil uji Omnibus Test of Model Coefficients menunjukkan bahwa nilai 
chi square sebesar 52,041 > chi square tabel pada degree of freedom 5 (jumlah variabel independen) 
yaitu 11,070 atau tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) sehingga menolak H0, maka Ha 
diterima yang artinya bahwa ukuran perusahaan, variabilitas persediaan, kepemilikan manajerial, 
financial leverage, dan laba sebelum pajak secara bersama-sama berpengaruh terhadap pemilihan 
metode akuntansi persediaan atau dengan kata lain model dikatakan fit. 







Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk menilai seberapa besar variasi dari variabel 
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Hasil pengujian Nagelkerke’s R Square dapat 
dilihat pada Tabel 4.8 yang menunjukkan nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 0,918. Hal ini 
mengindikasikan bahwa 91,8% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 
independen, sedangkan 8,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Atau secara bersama-sama 
variasi variabel ukuran perusahaan, variabilitas persediaan, kepemilikan manajerial, financial 
leverage, dan laba sebelum pajak dapat menjelaskan pemilihan metode akuntansi persediaan. 
Simpulan 
a. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. 
b. Variabilitas persediaan berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. 
c. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. 
d. Financial leverage tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. 
e. Laba sebelum pajak berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. 
f. Ukuran perusahaan, variabilitas persediaan, kepemilikan manajerial, financial leverage, dan 




Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 52.041 5 .000 
Block 52.041 5 .000 
Model 52.041 5 .000 
Sumber : Data diolah penulis (2017) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 
9.786a .685 .918 
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Saran 
a. Pada Penelitian selanjutnya sampel diperluas dengan perusahaan yang melakukan penggantian 
metode persediaan, agar diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut dan 
memperluas populasi penelitian sehingga tidak terbatas hanya pada perusahaan manufaktur sub 
sektor farmasi. 
b. Menambah variabel selain variabel dependen atau independen yang digunakan dalam penelitian 
ini seperti variabel moderating, variabel intervening dan variabel control untuk melakukan 
analisis lebih mendalam lagi mengenai variabel yang mempengaruhi pemilihan metode 
penilaian persediaan. 
c. Bagi perusahaan hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen dalam 
mempertimbangkan pemilihan metode akuntansi persediaan yang dapat memberikan 
keuntungan bagi perusahaan. 
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